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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Seperti yang kita ketahui Indonesia terkenal sebagai Negara Kepulauan atau
Archipelago State. Sebagian besar wilayah Indonesia adalah perairan yang
terdiri dari pulau-pulau besar dan kecil yang mengandung berbagai macam
potensi kekayaan alam yang sangat menguntungkan, salah satunya adalah
minyak mentah. Salah satu hasil olahan dari minyak mentah adalah BBM
(Bahan Bakar Minyak).

riset gempa), sarana pertane

kapal selam, kapal angkatan laut).

Untuk itu pada mata kuliah Perancangan Mesin Kapal, penulis sangat
tertarik untuk merancang kapal tipe Product Oil Tanker 3.600 DWT untuk
pelayaran Jakarta — Pontianak ( +433,7473 mil laut).

Perancangan ini pada akhirnya mendapatkan beberapa pemilihan antara lain
mesin utama, sistem propulsi, mesin bantu, pompa — pompa pendukung

mesin dan sistem instalasi kapal, mesin penggerak rudder, jangkar kapal,

Page 1
Agi Alghifari (2016320004)

Jurusan S1 Teknik Sistem Perkapalan
Universitas Darma Persada



iy}
7 Universitas Darma Persada Perancangan Mesin Kapal
e Jurusan Teknik Sistem Perkapalan Product Oil Tanker 6.300 DWT

sistem kelistrikan, penerangan dan kebutuhan pendinginan ruangan.

Mengingat muatan yang diangkut kapal tingkat bahayanya lebih tinggi,
maka dalam merancang selain dikaji dari segi ekonomis, juga harus
memperhatikan segi keselamatan dan dampaknya terhadap lingkungan
sekitarnya. Kapal tanker memiliki karakteristik khusus yang berbeda dengan
kapal lainnya. Kecenderungan dari kapal tanker adalah:

1. Ukuran besar, khususnya untuk daerah pelayaran antar Negara.

2. Memiliki daerah paramiddle body yang panjang, sehingga lebih dari

panjang kapal keseluruhan.

1.2 Maksud dan Tujuan
Sesuai dengan tugas mata kuliah wajib yakni tugas Perancangan Mesin
Kapal, penulis dalam membuat tugas merancang ini bertujuan untuk:
1. Memperluas wawasan mahasiswa untuk lebih mengerti cara — cara
maupun tahap — tahap bagaimana teknik perancangan mesin kapal dan

untuk melatih skill mahasiswa untuk mengoperasikan program AutoCad
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sebagaimana program AutoCad sudah menjadi standarisasi pada hal —
hal yang berkaitan dengan tugas merancang.

2. Sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan program sarjana
strata satu (S-1) jurusan teknik sistem perkapalan.

3. Merancang kapal yang ekonomis, menguntungkan dan memuaskan.
Sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan dalam dunia perkapalan dan
juga sesuai dengan pesanan owner.

4. Mendesain kapal minyak dengan persyaratan dan ketentuan yang
berlaku.

5. Agar dapat menjadi acua®,_untuk mahasiswa/i selanjutnya dengan

1.3

konstruksi dan desain kapal tanker berbeda dengan konstruksi kapal ikan,

kapal cargo, maupun kapal lainnya.

Kecenderungan Kapal Tanker
Ukuran besar, khususnya untuk daerah pelayaran antar negara.
Memiliki coeffisien block yang besar.

Kecepatan kecil.

el A i

Memiliki daerah paralell middle body yang panjang, hingga lebih dari
panjang kapal keseluruhan.
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1.5

5. Lokasi kamar mesin umumnya di belakang.

B. Tipe Kapal Tanker

1. Crude Oil carriers, tanker pengangkut minyak mentah dari tempat
pengeboran

2. Product Oil carriers, dibedakan menjadi
a. Clean Product (minyak putih), contohnya : bensin dan aftur
b. Dirty Product (minyak hitam), contohnya : aspal dan oli

3. Lightening vessels dan shuttle vessels, tanker pada daerah terpencil

4. Coastal tanker, tanker penyt

igunakan metode kapal
1| Masaru, dan Harlvald-

Guldhammer dan referensi lain dari sumber — sumber terkait.

Alasan penggunaan metode kapal pembanding ini adalah karena metode ini
relatif lebih mudah, dan adanya kepastian/ketentuan tingkat ketelitian yang
dapat diterima dan dinilai baik.

Batasan Masalah
Karena luasnya permasalahan dalam rancangan bangun kapal, penulis
akan membatasi pembahasan dalam hal perancangan permesinan kapal
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dan sistem — sistem di kapal yang meliputi:
1. Perhitungan tahanan kapal.
2. Perhitungan daya mesin utama kapal.
3. Perhitungan sistem propulsi kapal.
4. Perhitungan Rencana Umum
a. Gading — gading
b. Jumlah awak kapal
5. Perhitungan kapasitas tangki
a. Tangki bahan bakar

Tangki air tawar

Sistem SLOP (Pembersihan tangki bongkar muat)

f.  Sistem sanitary air laut
g. Sistem sanitary air tawar
h. Sistem sanitary dicharge system (sewage)

8. Permesinan geladak
a. Perhitungan mesin kemudi
b. Pergitungan mesin sekoci
c. Perhitungan mesin jangkar (windlass)
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d. Perhitungan mesin tali temali (Capstan)

e. Provision crane
9. Perhitungan pengkondisian udara dan sistem ventilasi

a. Perhitungan ventilasi kamar mesin

b. Perhitungan vintilasi ruang akomodasi

c. Perhitungan pengkondisian untuk ruangan dalam kapal

d. Perhitungan air conditioning

e. Perhitungan refrigerasi tempat menyimpan makanan
10. Perhitungan beban listrik

a. Perhitungan listik kapa

1.6

.......

maupun eksperimen

4. Peraturan klasifikasi dan keselamatan sebagai nilai pembatas,
digunakan peraturan dari Biro Klasifikasi Indonesia (BKI)

5. Owner’s request ( permintaan pemesanan kapal ) sebagai pembatas dan
koreksi.

A. Data - Data Kapal Pembanding

1. Data Awal Kapal Pembanding
a. Name of Ship : Akra 30
b. IMO 19119232
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c. MMSI : 525007042

d. Flag : Indonesia

e. Type Of Ship : Oil Product Tanker

f. Classification : Biro Klasifikasi Indonesia (BKI)
g. Build 1995

h. Home Port : Pontianak

2. Principal Dimensions

a. Length Over All (LOA) 196,50 m
b. Length Perpendicular (LPP) : 89,50 m
c. Breadth mld (B) : 15,60 m
d. Depth mlg :8,20m

6,80 m

AKRA 30
PONT IANAK

@LIM,HQCKWU‘ -
Marinelraffic.comt =

Sumber: www.marinetraffic.com!?

Gambar 1.1. Kapal Pembanding
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B. Peraturan Internasional

Kapal tanker adalah kapal yang mengangkut atau membawa cairan
berupa minyak. Untuk mencegah terjadinya kebocoran yang
menyebabkan kerusakan lingkungan, pembangunan kapal harus
mengikuti peraturan yang berlaku. Peraturan- peraturan IMO untuk
kapal Tanker adalah:

MARPOL 73/78 merupakan hasil dari International Convention for the
Prevention of Pollution from Ships tahun 1973 disempurnakan dengan
Tanker Safety and Pollution Prevention Protocol tahun 1978.

MARPOL 73/78 memuat béberapa Annex antara lain:

3.
4.
S.

Chapter 9 : Management Keselamatan Operasi Kapal,

j.  Chapter 11.A : Upaya khusus meningkatkan keselamatan

Pelayaran;

k. Chapter 11.B : Upaya khusus untuk meningkatkan keamanan

Pelayaran.
ISPS (International Ship and Port Facility Security) CODE
ILLC ( International Load Line Convention) 1966

International Convenion on Tonnage Measurement of Ship, 1969
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C. Pemilihan Mesin Utama

Pemilihan mesin utama atau mesin induk ini dapat dilihat pada
kebutuhan — kebutuhan yang diperlukan untuk kelancaran selama
pelayaran, seperti tenaga dorong yang dihasilkan oleh mesin serta
kebutuhan peralatan instalasi mesin lainnya, yaitu seperti generator
untuk sistem kelistrikan di kapal, pompa — pompa dan lainnya.

Penentuan tenaga dorong yang sesuai dengan kebutuhan dalam

pelayaran dinasnya, maka pemilihan mesin induk harus mampu

memenuhi Kriteria persyaratan sebagai berikut:

deck, boat deck, dan navigation deck. Dimana tinggi masing-masing

geladak ini akan di perhitungkan.

Kapal yang dirancang ini menggunakan konstruksi alas ganda (double
bottom) dan double hull. Jenis konstruksi yang digunakan
menggunakan konstruksi memanjang (longitudinal framing system).
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1.7

E. Data Awal Kapal Rancangan

1. Name of Ship : Semar 461.

2. Classification : Biro Klasifikasi Indonesia (BKI).
3. Dead Weight Tonnage (DWT) : 6.300 ton

4. Length Over All (LOA) 299,00 m

5. Length Water Line (LWL) 294,00 m

6. Coefficient Block (Chb) : 0,707

7. Disokacement : 7.467,051 m

8. Speed (Vs) : 13,5 knots.

9. Alur Pelayaran . Jakarta — Pontianak.

10. Jarak Pelayaran 433,7473 mil laut.

ini, sebagai

Mulis membagi

esin kapal, yang

masalah, metode

KAPAL,
PERENCANAAN PERHITUNGAN DAYA MESIN UTAMA
KAPAL, DAN BALING-BALING

Pada bab ini membahas mengenai perhitungan tahanan kapal, penentuan
motor induk yang akan digunakan serta sistem propulsinya.

BAB II1. RENCANA UMUM

Pada bab ini membahas mengenai perhitungan perhitungan gading —
gading, jumlah awak kapal, perhitungan kapasitas tangki (tangki bahan
bakar, tangki air tawar, tangki ait ballast, tangki cargo oil, tangki SLOP).
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BAB IV. SISTEM PELAYANAN MOTOR INDUK

Pada bab ini membahas mengenai perhitungan sistem udara start,
sistem bahan bakar, sistem pelumasan, sistem pendingin.

BAB V. SISTEM PELAYANAN UMUM

Pada bab ini membahas mengenai perhitungan sistem bilga, sistem
ballast, sistem pemadam kebarakan, sistem bongkar muat, sistem SLOP,
sistem sanitary air laut, sistem sanitary air tawar, sistem sanitary
dicharghe system.

BAB VI. PERMESMMAN GELADAK

Pada bab ini memtia g peehjtungan mesin kemudi, mesin

amar mesin,
angan dalam
gerasi tempat

BAB MI11. PRREMNNINGAN BEBAK

%Aenpbr@_

kapal, perhitungan

BAB IX. PERLENGKAPAN DAN KESELAMATAN KAPAL

Pada bab ini membahas mengenai perhitungan alat — alat keselamatan kapal,

dan lampu-lampu navigasi.

BAB X. KESIMPULAN DAN PENUTUP

Pada bab ini membahas mengenai kesimpulan berupa data — data kapal dan
spesifikasi mesin utama, generator, dan pompa — pompa yang digunakan
pada sistem dikapal, dan pada bab ini berisikan saran baik untuk dosen, dan
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mahasiswa lain maupun pembaca, dan penutup untuk menggambarkan

keadaan pada saat penyusunan perancangan mesin kapal ini.

DAFTAR PUSTAKA

Berisikan rujukan sumber yang digunakan pada perancangan mesin kapal
ini.

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Berisikan gambar — gambar hasil perancangan mesin kapal, dan gambar
katalog yang digunakan.
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